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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya penerapan metode pembelajaran yang bersifat
kontekstual, yang dapat menghubungkan pembelajaran dengan potensi lokal, serta mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar dan
aktivitas peserta didik. Pendidikan vokasi memiliki peran dalam membekali peserta didik dengan
keterampilan yang relevan dengan dunia kerja. Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Bawen
menunjukkan rendahnya hasil belajar dan aktivitas peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Hal
ini tercermin dari nilai pre-test yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran dan
rendahnya partisipasi dalam diskusi. Untuk mengatasi hal tersebut, diterapkan model PBL berbasis
kearifan lokal sebagai pendekatan pembelajaran aktif dan kontekstual. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 34 peserta didik kelas XI. Data
dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan instrumen penilaian berupa LKPD, rubrik diskusi,
presentasi, dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada hasil belajar dan
aktivitas peserta didik. Nilai rata-rata meningkat dari 85 menjadi 9o pada Siklus I dan 97 pada Siklus II.
Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 79% menjadi 100%. Aktivitas belajar seperti diskusi dan
presentasi juga mengalami peningkatan. Dengan demikian, penerapan model PBL berbasis kearifan lokal
efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik secara menyeluruh melalui
pendekatan yang relevan dengan konteks lingkungan mereka.

Kata kunci: Problem Based Learning, kearifan lokal, hasil belajar

ABSTRACT

This research is motivated by the need to apply contextual learning methods, which can connect
learning with local potential, and can develop students' critical thinking skills. This study aims to
determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model based on local wisdom on learning
outcomes and student activities. Vocational education has a role in equipping students with skills that
are relevant to the world of work. Based on the results of observations at SMK Negeri 1 Bawen, it shows
low learning outcomes and student activities towards the material presented. This is reflected in the pre-
test scores that have not reached the Learning Objective Achievement Criteria and low participation in
discussions. To overcome this, the PBL model based on local wisdom is applied as an active and contextual
learning approach. This research is a Classroom Action Research carried out in two cycles with 34 class
XI students as subjects. Data were collected through observation, documentation, and assessment
instruments in the form of LKPD, discussion rubrics, presentations, and observation sheets. The results
of the study showed an increase in learning outcomes and student activities. The average score increased
from 85 to 90 in Cycle I and 97 in Cycle II. The percentage of learning completion increased from 79% to
100%. Learning activities such as discussions and presentations also increased. Thus, the implementation
of the local wisdom-based PBL model is effective in improving learning outcomes and student activities
as a whole through an approach that is relevant to their environmental context.

Keywords: Problem Based Learning, local wisdom, learning outcomes

2503020378 -1


mailto:1ikhsanhs007@gmail.com
mailto:2rivannacitraning@upgris.ac.id*
mailto:ipahbudi@upgris.ac.id
mailto:atipnurwahyunan@upgris.ac.id
mailto:zubaidahgesit11@gmail.com

PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting
dalam membekali peserta didik dengan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan
Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Narwoto dan Soeharto (2013) mengungkapkan
bawah pendidikan kejuruan bertujuan membekali peserta didik dengan keterampilan yang
diperlukan untuk bersaing di dunia kerja, serta diselenggarakan melalui Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) guna mencapai kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan industri.
Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran di SMK masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan di SMK Negeri 1 Bawen, ditemukan bahwa
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran masih tergolong rendah. Peserta didik
cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan menunjukkan minat belajar
yang terbatas. Hal ini berdampak pada pencapaian hasil belajar yang belum optimal,
sebagaimana terlihat dari hasil evaluasi yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab adalah pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang mengaitkan materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata dan lokalitas peserta didik.

Berdasarkan masalah tersebut tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran
yang tidak hanya mengutamakan teori, tetapi juga mampu melibatkan peserta didik secara
aktif dengan memperhatikan konteks lokal. Salah satu model pembelajaran yang relevan
untuk diterapkan adalah Problem-Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal. Model
Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang efektif dalam
mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran, serta berdampak positif terhadap
pencapaian hasil belajar (Minarti et al., 2023). Model PBL menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran dengan menantang mereka untuk memecahkan masalah nyata,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Model PBL berbasis kearifan lokal memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya
memahami materi yang diajarkan dari sudut pandang ilmiah, tetapi juga menghargai dan
memanfaatkan teknik-teknik tradisional yang telah terbukti efektif dan diwariskan oleh
petani lokal. Kearifan lokal merupakan suatu cara pandang dan pendekatan hidup
masyarakat setempat yang tercermin dalam berbagai tindakan nyata guna menjawab
tantangan hidup serta memenuhi kebutuhan sehari-hari (Sumayana, 2017). Kearifan lokal
menjadi cerminan identitas suatu komunitas yang menjadi aset budaya daerah, mencakup
filosofi hidup, pengetahuan tradisional, norma sosial, serta warisan budaya (Utari et al.,
2016). Kearifan lokal memiliki peran penting sebagai benteng dalam menjaga nilai-nilai
budaya dan moral bangsa, dan salah satu upaya pelestariannya adalah melalui integrasi ke
dalam dunia pendidikan. Integrasi ini dapat dilakukan mulai dari sumber belajar, proses
pembelajaran, kurikulum, hingga penerapannya di lembaga pendidikan, baik sekolah
maupun perguruan tinggi (Muliarsa et al., 2024). Sementara itu, penerapan nilai-nilai
kearifan lokal dalam sistem pendidikan Indonesia sangat penting agar peserta didik mampu
melestarikan dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka (Oktavianti et
al., 2018). Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman teoritis peserta didik, tetapi
juga menumbuhkan rasa bangga terhadap kearifan lokal yang ada di sekitar mereka.

Lebih jauh lagi, pengintegrasian kearifan lokal dalam proses pembelajaran
memungkinkan peserta didik untuk belajar tidak hanya melalui teori, tetapi juga melalui
praktik yang relevan dengan kondisi sosial dan ekologis setempat. Model PBL sendiri
terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar, keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
serta kemampuan memecahkan masalah (Meilasari et al., 2020; Muliana et al., 2024).
Melalui penerapan model ini, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam sektor pertanian
berkelanjutan, baik di tingkat lokal maupun global. Model Problem-Based Learning (PBL)
berbasis kearifan lokal dipandang sebagai pendekatan yang potensial untuk mencapai tujuan
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tersebut, karena mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam memecahkan
permasalahan nyata yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal
terhadap hasil belajar dan aktivitas peserta didik.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada
mata pelajaran Agribisnis Perbenihan Tanaman elemen Produksi/Penangkaran Benih di
kelas XI SMK Negeri 1 Bawen dengan jumlah peserta didik adalah 34 orang. Pelaksanaan
PTK menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis kearifan lokal.
Menurut Pramartha dan Parwati (2025), langkah-langkah model pembelajaran Problem
Based Learning dilaksanakan melalui lima tahapan utama sebagai berikut:

a. Orientasi peserta didik pada masalah, yaitu peserta didik diberikan permasalahan yang
autentik, relevan dengan kehidupan nyata, serta bersifat terbuka dan menantang agar
mampu merangsang pemikiran kritis.

b. Mengorganisasikan peserta didik, di mana guru membimbing siswa untuk
mengidentifikasi pengetahuan awal, kebutuhan belajar, serta strategi pembelajaran
yang akan dilakukan.

c. Membimbing peserta didik secara individu maupun kelompok, melalui pengumpulan
informasi berupa konsep, teori, maupun data lain guna menemukan berbagai alternatif
solusi.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yaitu penyusunan solusi terbaik dalam
bentuk gagasan, model, bagan, atau presentasi.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, yang melibatkan refleksi
terhadap efektivitas proses yang telah dilalui.

Model penelitian menggunakan model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.
Taggart. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas empat
tahapan, yaitu: perencanaan (Plan), pelaksanaan tindakan (act), observasi (observe), dan
refleksi (reflect) (Salim dan Disman, 2023). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis PBL yang terintegrasi dengan konteks kearifan lokal. Selain itu, disiapkan pula
lembar observasi, rubrik penilaian, dan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus dengan fokus materi yang berbeda: siklus
I membahas topik Benih Inbrida dan Hibrida, sedangkan siklus II membahas Proses
Produksi dan Sertifikasi Benih. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan (4 jam pelajaran). Observasi dilakukan untuk merekam keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran, kerja sama dalam kelompok, dan kemampuan presentasi.
Refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan
menyempurnakan tindakan berikutnya.

Data dikumpulkan melalui teknik observasi langsung, dokumentasi hasil kerja, dan
penilaian berbasis instrumen. Observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan aktif
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran berbasis PBL, khususnya pada aspek diskusi,
kerja kelompok, dan penyajian hasil. Dokumentasi diperoleh dari hasil pekerjaan peserta
didik melalui LKPD yang dianalisis untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap
konsep. Instrumen penelitian terdiri dari LKPD, rubrik penilaian diskusi, presentasi, dan
hasil kerja, serta lembar observasi aktivitas peserta didik. Seluruh instrumen telah disusun
dan divalidasi untuk menjamin keterpaduan dengan tujuan penelitian.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil penilaian melalui rubrik dan lembar observasi yang dianalisis dengan
menghitung skor rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. Persentase ketuntasan
dihitung menggunakan rumus:

Jumlah Tuntas
Persentase = - X 100%
Jumlah Siswa
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Data kualitatif diperoleh dari catatan observasi dan refleksi guru, yang dianalisis secara
deskriptif untuk mengidentifikasi perkembangan sikap, partisipasi aktif, dan efektivitas
pembelajaran berbasis PBL dalam mengintegrasikan materi dengan konteks lokal peserta
didik. Tindakan dianggap berhasil apabila minimal 85% peserta didik mencapai KKTP pada
setiap siklus pembelajaran. Selain itu, keberhasilan juga dilihat dari meningkatnya
partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, kualitas diskusi kelompok, dan
kemampuan dalam mengaitkan materi produksi dan penangkaran benih dengan kearifan
lokal yang relevan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa model PBL tidak hanya efektif
dalam meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga memperkuat konteks belajar yang
bermakna bagi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus tindakan kelas yang masing-masing terdiri
atas tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tujuan utama dari
tindakan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap prosedur
sertifikasi benih melalui penerapan model Problem-Based Learning berbasis kearifan lokal.
Berikut disajikan rakpitulasi hasil penilaian pada siklus I dan siklus II:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penilaian Siklus I dan II

Komponen Penilaian Siklus I Siklus IT

A. Hasil Belajar

Rata-rata Pre-Test 85 85

Rata-rata Post-Test 90 97

Rata-rata Skor Pengetahuan 34 3.5

Persentase Ketuntasan 79% 100%
B. Aktivitas Peserta Didik

Rata-rata Skor Diskusi 2,5 3,0

Rata-rata Skor Presentasi 2.3 2,5

Pada Siklus I, pelaksanaan model pembelajaran masih menghadapi beberapa kendala.
Peserta didik belum sepenuhnya memahami peran mereka dalam kerja kelompok, dan
aktivitas diskusi serta presentasi masih didominasi oleh beberapa individu. Meskipun
begitu, peningkatan nilai dari pre-test ke post-test sebesar 5 poin menunjukkan bahwa
peserta didik mulai memahami konsep dasar sertifikasi benih. Skor pengetahuan sebesar 3,4
mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik dapat menyelesaikan LKPD dengan
baik. Namun, skor diskusi (2,5) dan presentasi (2,3) masih tergolong rendah, yang
mengisyaratkan perlunya perbaikan pada aspek kerja sama dan komunikasi.

Refleksi dari Siklus I mendorong perbaikan strategi, seperti memperjelas instruksi kerja
kelompok, memberikan contoh nyata dari lingkungan sekitar, dan meningkatkan peran guru
sebagai fasilitator diskusi. Topik yang diangkat pun lebih dikaitkan dengan praktik
penangkar benih yang terjadi di wilayah lokal agar lebih kontekstual dan relevan bagi peserta
didik.

Pada Siklus II, terjadi perbaikan signifikan. Aktivitas peserta didik meningkat dalam hal
diskusi, penggalian informasi, dan pelaporan hasil kerja kelompok. Skor diskusi meningkat
menjadi 3,0, dan presentasi menjadi 2,5. Skor pengetahuan juga membaik menjadi 3,5,
menandakan peningkatan dalam penyelesaian tugas berbasis pemecahan masalah.
Kenaikan nilai post-test menjadi 97 menunjukkan bahwa hampir semua peserta didik telah
menguasai materi dengan baik. Rata-rata nilai keseluruhan meningkat dari 80 menjadi 85,
dan seluruh peserta didik mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP),
dengan persentase ketuntasan mencapai 100%.

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning berbasis kearifan
lokal tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga keterampilan kerja
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kelompok dan kemampuan menyampaikan ide. Hal ini sesuai dengan penjelasan oleh
Budiarti dan Airlanda (2019), penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui
model Problem Based Learning dapat meningkatkan kreativitas, kemandirian, dan kerja
sama peserta didik dalam menghadapi masalah nyata. Selain itu, peserta didik menunjukkan
minat lebih tinggi karena pembelajaran dihubungkan dengan kondisi nyata di sekitar
mereka, sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu dan tanggung jawab terhadap
permasalahan lokal yang sedang dihadapi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik
terhadap elemen produksi/penangkaran benih pada mata pelajaran agribisnis perbenihan
tanaman, baik dari aspek kognitif, keterampilan sosial, maupun sikap belajar.

a. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep menjadi salah satu aspek penilaian utama dalam penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal pada materi
produksi dan penangkaran benih. Dalam penelitian ini, indikator pemahaman konsep
mencakup kemampuan peserta didik dalam menjelaskan tahapan produksi benih mulai
dari seleksi hingga penyimpanan, memahami standar kualitas benih, mengidentifikasi
peran sertifikasi benih, serta menyebutkan lembaga yang berwenang dalam proses
sertifikasi benih di Indonesia. Aspek ini diukur melalui pre-test, post-test, dan lembar
kerja peserta didik (LKPD) pada masing-masing siklus pembelajaran.

Hasil menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman konsep
peserta didik setelah diterapkannya pembelajaran PBL berbasis kearifan lokal. Rata-
rata nilai pre-test pada Siklus I maupun Siklus IT sebesar 85 meningkat menjadi 9o pada
post-test Siklus I dan 97 pada post-test Siklus II. Hal ini sejalan dengan penjelasan
Minarti et al. (2023), penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbasis
kearifan lokal berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik
karena melibatkan mereka secara aktif dalam pemecahan masalah nyata, sehingga
mendorong berpikir Kkritis, penerapan pengetahuan, kolaborasi, dan keterampilan
memecahkan masalah. Peningkatan tersebut menggambarkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan mampu membantu peserta didik dalam membangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep teknis dalam produksi dan
penangkaran benih.

Model PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui
permasalahan nyata yang relevan dengan lingkungan mereka. Menurut Wardani
(2023), Model Problem Based Learning (PBL) semakin relevan digunakan dalam
pembelajaran kontemporer karena mampu mengembangkan kreativitas, inovasi, dan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah nyata yang terkait dengan
lingkungan sekitar, sekaligus tetap selaras dengan tujuan kurikulum yang diharapkan.
Dengan adanya pertanyaan pemantik seperti “Mengapa benih hibrida tidak dapat
digunakan kembali untuk ditanam?” atau “Apa dampak penggunaan benih tidak
bersertifikat bagi petani?”, peserta didik didorong untuk berpikir kritis dan mengaitkan
teori dengan situasi praktis di lapangan. Integrasi kearifan lokal juga turut memperkuat
pemahaman peserta didik, terutama saat pembelajaran mengaitkan konsep sertifikasi
benih dengan praktik tradisional yang dilakukan oleh petani di wilayah Bawen.

Berdasarkan analisis LKPD, rata-rata skor pemahaman konsep naik dari 3,4 pada
Siklus I menjadi 3,5 pada Siklus II. Meskipun peningkatannya tidak terlalu besar, hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik semakin mampu menghubungkan teori dengan
kasus produksi benih secara mandiri atau dalam kelompok. Rubrik penilaian
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu menampilkan seluruh
kriteria unjuk kerja, terutama dalam menjelaskan tahapan produksi dan pentingnya
kontrol kualitas benih.
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Dengan demikian, pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning
berbasis kearifan lokal efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
terhadap materi produksi dan penangkaran benih. Berdasarkan penelitian Lestari et al.
(2022), model Problem Based Learning berbasis kearifan lokal terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir peserta didik, yang secara langsung
meningkatkan hasil belajar mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan
signifikan pada hasil tes setelah mengikuti pembelajaran dengan model tersebut. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan nilai pre-test ke post-test, serta peningkatan kualitas
jawaban peserta didik dalam LKPD dan diskusi kelas. Peningkatan pemahaman konsep
ini menjadi indikator utama keberhasilan penerapan model pembelajaran dalam
penelitian ini.

Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar menjadi salah satu indikator utama dalam mengevaluasi
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, ketuntasan belajar
peserta didik diukur berdasarkan pencapaian nilai individu terhadap Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditentukan oleh satuan
pendidikan. Nilai KKTP pada mata pelajaran Produksi dan Penangkaran Benih
digunakan sebagai parameter untuk menilai apakah peserta didik telah mencapai
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil analisis data, persentase ketuntasan belajar mengalami
peningkatan signifikan dari 79% pada Siklus I menjadi 100% pada Siklus II .
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
berbasis kearifan lokal mampu membantu seluruh peserta didik mencapai standar
kompetensi minimal pada akhir pelaksanaan penelitian. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arrozaqu et al. (2022), bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning yang dikombinasikan dengan kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.. Hal ini juga mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang
dikembangkan efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep, penguasaan informasi
teknis, serta keterampilan penyampaian dan komunikasi materi produksi dan
penangkaran benih.

Pada Siklus I, sebagian besar peserta didik telah mencapai nilai di atas KKTP,
namun masih terdapat beberapa peserta didik yang belum memenuhi kriteria
ketuntasan. Faktor-faktor seperti kurangnya kesiapan awal peserta didik dalam
menghadapi pembelajaran berbasis masalah, serta keterbatasan pengalaman langsung
terkait praktik produksi dan sertifikasi benih, turut memengaruhi hasil tersebut.
Menurut Zubaid et al. (2024), keberhasilan Problem Based Learning didukung oleh
kesiapan guru, ketersediaan sumber belajar, dan lingkungan sekolah yang kondusif,
namun masih dihadapkan pada tantangan seperti kesiapan peserta didik yang rendah,
keterbatasan waktu, dan kurangnya motivasi yang perlu diatasi secara komprehensif
dan kolaboratif. Meski demikian, melalui aktivitas diskusi, presentasi, dan penyelesaian
LKPD, peserta didik mulai menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menjelaskan
konsep-konsep teknis seperti perbedaan benih inbrida dan hibrida, faktor yang
mempengaruhi kualitas benih, serta pentingnya seleksi varietas sebelum produksi.

Memasuki Siklus II, dengan topik inti tentang tahapan produksi dan sertifikasi
benih, terjadi peningkatan ketuntasan secara menyeluruh. Seluruh peserta didik
berhasil mencapai nilai di atas KKTP. Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor,
antara lain: (1) meningkatnya pemahaman konsep dasar dari siklus sebelumnya, (2)
lebih terbiasanya peserta didik dengan model pembelajaran PBL, (3) integrasi kearifan
lokal yang membuat materi lebih bermakna dan relevan dengan lingkungan peserta
didik, (4) penggunaan pertanyaan pemantik yang mendorong peserta didik untuk
mengaitkan teori dengan kasus nyata di wilayah Bawen. Peningkatan tersebut
mencerminkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal
efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik secara holistik, baik dalam
pemahaman konsep, penerapan informasi teknis, maupun keterampilan penyampaian
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dan komunikasi. Hal ini sesuai dengan penjelasan Temuningsih et al. (2017) yang
menyebutkan bahwa karakteristik utama model Problem Based Learning meliputi: (1)
pembelajaran berbasis masalah yang berfungsi sebagai pemicu untuk memahami
konsep-konsep penting; (2) pendekatan kolaboratif, di mana peserta didik bekerja sama
dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama; dan (3) integrasi pengetahuan lintas
disiplin ilmu guna membentuk pemahaman yang menyeluruh dan mendalam.

Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning berbasis kearifan
lokal memberikan dampak positif terhadap ketuntasan belajar peserta didik.
Peningkatan persentase ketuntasan dari 79% menjadi 100% menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran ini efektif dalam membantu peserta didik mencapai
kompetensi yang diharapkan, baik secara individual maupun kolektif. Hasil ini menjadi
bukti bahwa pembelajaran yang dirancang secara kontekstual, interaktif, dan
berorientasi pada pemecahan masalah nyata dapat meningkatkan efektivitas proses dan
hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Septiani et al. (2024),
kombinasi model PBL dan kearifan lokal terbukti meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar peserta didik. Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran membantu
peserta didik lebih terhubung dengan materi, serta menjadi strategi efektif dalam
berbagai bidang studi.

Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar peserta didik menjadi salah satu indikator penting dalam
mengukur keterlibatan dan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam penelitian ini, aktivitas belajar diukur melalui observasi pada dua
komponen utama, yaitu skor diskusi dan skor presentasi , yang merupakan bagian
integral dari implementasi model Problem Based Learning (PBL) berbasis kearifan
lokal.

Berdasarkan data hasil penelitian, rata-rata skor diskusi meningkat dari 2,5 pada
Siklus I menjadi 3,0 pada Siklus II , sementara rata-rata skor presentasi naik dari 2,3
pada Siklus I menjadi 2,5 pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi aktif dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
dari siklus pertama ke siklus kedua. Menurut Lestari et al. (2023), model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) mampu meningkatkan keaktifan peserta didik melalui
penyajian permasalahan kontekstual yang harus dipecahkan, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Soraya et al. (2018) menambahkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis serta keterlibatan aktif peserta didik baik secara
fisik maupun mental dalam memecahkan masalah. Hal ini selaras dengan pendapat
Purwati dan Darussyamsu (2021), yang menyebutkan bahwa model PBL efektif
meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik melalui kolaborasi dan
presentasi hasil diskusi.

Pada Siklus I, fokus pembelajaran adalah memahami jenis-jenis benih, khususnya
benih inbrida dan hibrida, beserta faktor-faktor yang mempengaruhi kualitasnya.
Selama tahap ini, peserta didik mulai terbiasa berdiskusi dalam kelompok untuk
menjawab pertanyaan pemantik seperti “Mengapa benih hibrida tidak dapat digunakan
kembali untuk ditanam?” atau “Apa keuntungan dan tantangan menggunakan benih
hibrida dibandingkan inbrida?”. Meskipun pada awalnya masih ada peserta didik yang
cenderung pasif dan kurang percaya diri, namun secara umum suasana diskusi mulai
menunjukkan dinamika interaksi yang positif.

Pada Siklus II, dengan topik pembelajaran tentang proses produksi dan sertifikasi
benih, aktivitas belajar peserta didik semakin meningkat. Diskusi dan presentasi lebih
hidup karena peserta didik sudah lebih terbiasa dengan model pembelajaran PBL serta
memiliki pemahaman konsep dasar yang cukup baik dari siklus sebelumnya. Pertanyaan
pemantik seperti “Bagaimana cara tradisional yang digunakan petani Bawen dalam
mengolah benih?” atau “Apa akibatnya jika benih tidak melalui proses sertifikasi?”
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mampu memicu interaksi yang lebih aktif dan mendalam. Peserta didik lebih berani
menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan kepada teman, serta
menghubungkan materi dengan pengalaman lokal mereka. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Jamaah et al. (2024), pembelajaran yang mengaitkan materi dengan budaya
lokal dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena mereka merasa apa
yang dipelajari lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari dan memudahkan dalam
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan.

Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning berbasis kearifan
lokal berhasil meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, terutama dalam hal
partisipasi dalam diskusi dan penyampaian ide saat presentasi. Menurut Baehaqi et al.
(2024), model pembelajaran PBL (Problem-Based Learning) efektif dalam
meningkatkan partisipasi peserta didik, baik dalam bentuk bertanya, memberikan
pendapat, berargumentasi, maupun berkolaborasi dengan teman sebaya. Peningkatan
ini menjadi salah satu bukti bahwa pembelajaran yang dirancang secara kontekstual dan
berorientasi pada masalah nyata mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif, partisipatif, dan bermakna bagi peserta didik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem-Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas peserta didik. Model Problem Based Learning berbasis kearifan lokal
efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik meliputi pemahami
konsep, aktivitas belajar, dan ketuntasan belajar. Pendekatan pembelajaran ini layak
diterapkan secara lebih luas sebagai strategi pengembangan pembelajaran kontekstual dan
berorientasi pada masalah nyata di lingkungan peserta didik.
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